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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Bahasan 

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel dukungan sosial dengan psychological well-being 

pada anggota komunitas Orang Muda Katolik (OMK) Kevikepan Surabaya 

Barat dengan angka koefisien korelasi rxy sebesar 0,487 dan nilai p = 0,001 

(p < 0,05). Perolehan nilai angka tersebut memiliki arti bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang searah, dimana semakin tinggi tingkat 

dukungan sosial yang dimiliki seorang anggota komunitas OMK, maka 

semakin tinggi pula tingkat psychological well-being yang ia miliki, 

demikian sebaliknya. Sumbangan efektif variabel dukungan sosial pada 

variabel psychological well-being sebesar 23,7%. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Milatina dan 

Yanuvianti (2014) serta penelitian yang dilakukan Nugraheni (2016), 

dimana dalam penelitian tersebut juga menunjukkan adanya hubungan 

searah antara dukungan sosial dengan psychological well-being, meskipun 

dua penelitian tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, yakni subjek 

yang hanya terbatas pada wanita pada fase menopause, serta subjek yang 

berprofesi sebagai guru honorer. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pemaparan Prilletensky 

(2006: 123-133), dimana dukungan sosial berperan sebagai bagian dari 

faktor eksternal dapat mempengaruhi psychological well-being. Dijelaskan 

bahwa dukungan tersebut dapat terwujud dari pengalaman orangtua 

mengasuh anak, serta kemampuan individu dalam mempertahankan suatu 

hubungan dengan orang sekitarnya. Dalam konteks Komunitas Orang Muda 

Katolik, hal ini dapat dilihat hubungan anggota yang satu dengan anggota 
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yang lainnya, maupun interaksi dengan orang sekitar yang turut berperan di 

dalam aktivitas OMK itu sendiri,. Interaksi yang sifatnya saling 

mendukung, baik dalam bentuk informasi, emosi, kebersamaan, maupun 

materi dapat membantu seorang anggota OMK dalam mencapai kondisi 

psychological well-being. Dengan demikian, anggota OMK tersebut dapat 

lebih optimal dalam melayani sesama dan gereja. 

Hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being 

juga dapat dijelaskan melalui tabel 4.8 di halaman 40. Pada tabel tersebut, 

terlihat bahwa pada kategorisasi psychological well-being sangat tinggi, 

dukungan sosialnya cenderung berada pada kategorisasi sangat tinggi. Pada 

kategorisasi psychological well-being tinggi, dukungan sosialnya cenderung 

berada pada kategorisasi tinggi. Sejauh ini, tabulasi data tersebut telah 

menunjukkan hubungan positif atau searah antara variabel psychological 

well-being dengan dukungan sosial.  

Akan tetapi, peneliti menemukan adanya perbedaan dalam 

kecenderungan kategorisasi, dimana pada kondisi psychological well-being 

yang terkategorisasi sedang, dukungan sosialnya cenderung berada pada 

kategori tinggi (12,90%). Hasil ini menggambarkan bahwa pada lingkungan 

OMK, dukungan sosial yang tergolong tinggi tidak selalu sejalan dengan 

tingkat dukungan sosial yang tinggi pula. Berdasarkan Sarafino & Smith 

(2007: 81), dukungan sosial yang dimaksud dapat  berupa informasi 

(information support), materi (instrumental support), emosi (emotional 

support), dan kebersamaan (companionship support), namun peneliti belum 

dapat memetakan bentuk dukungan apa yang paling banyak terlihat. 

Selain kondisi kategorisasi tersebut, pada kategorisasi psychological 

well-being rendah, dukungan sosialnya cenderung berada pada kategorisasi 

tinggi (0,81%) dan rendah (0,81%). Hal ini menggambarkan dua kondisi 
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responden. Kondisi pertama yakni terdapat anggota OMK yang memiliki 

kondisi psychological well-being rendah, searah dengan kondisi dukungan 

sosial yang rendah pula. Kondisi kedua yakni adanya anggota OMK yang 

memiliki psychological well-being rendah, meskipun dukungan sosial yang 

didapatkan tinggi.  

Adanya ketidak-searahan tingkat psychological well-being dan 

dukungan sosial ini dapat disebabkan oleh faktor lain, yakni faktor biologis 

dan kecerdasan emosi (Prilletensky, 2006: 123-133). Secara biologis yakni 

meliputi bagaimana sifat atau temperamen yang diwariskan dari orangtua 

terhadap anak. Terdapat kemungkinan bahwa seseorang yang belum 

mencapai psychological well-being dalam lingkungan yang dukungan 

sosialnya tinggi memiliki sifat yang dapat menghambat tercapainya 

psychological well-being,. Faktor lainnya ialah kecerdasan emosi, yang di 

dalamnya mencakup kemampuan untuk memahami segala kekurangan dan 

kelebihan diri, kemampuan mengontrol emosi, kemampuan berempati, dan 

kemampuan untuk mempertahankan hubungan baik dengan orang lain. 

Seorang anggota OMK yang memiliki psychological well-being rendah di 

dalam lingkungan dengan dukungan sosial tinggi kemungkinan tidak 

memiliki kecerdasan emosi yang baik, dalam arti ia masih belum dapat 

mempertahankan hubungan dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi 

dengan orang sekitarnya, serta belum dapat bekerja secara positif dalam 

komunitas yang ia tempati. 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki sejumlah keterbatasan 

sebagai berikut: 

a. Peneliti belum dapat menentukan secara jelas, jumlah sampel per 

wilayah paroki yang harus diambil untuk penelitian dikarenakan data 
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jumlah populasi yang masih belum dapat dipastikan oleh pengurus 

wilayah sejumlah paroki. 

b. Selain menggunakan angket fisik (hard copy), penelitian ini juga 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner online (google form), 

sehingga peneliti tidak dapat melakukan pendekatan terhadap responden 

dan tidak dapat memastikan apakah responden mengisi kuesioner 

seorang diri atau tidak. 

c. Penelitian ini masih menggunakan try out terpakai dalam proses 

pengambilan datanya. Alasan peneliti dalam menggunakan try out 

terpakai ialah keterbatasan waktu peneliti. 

d. Aitem alat ukur dukungan sosial yang dibuat oleh peneliti hanya 

berfokus pada dukungan sosial yang didapatkan dari lingkungan sekitar 

anggota komunitas OMK saja, dan tidak mempertimbangkan peran figur 

lain di luar komunitas OMK. 

e. Dalam pengolahan data, peneliti hanya melakukan skoring terhadap alat 

ukur dukungan sosial berdasarkan keseluruhan aspek, tidak melihat 

tinggi-rendahnya skor untuk tiap aspek dukungan sosial. 

 

5.2. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data statistik yang dilakukan peneliti, 

ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif atau searah antara 

dukungan sosial dengan psychological well-being pada anggota komunitas 

OMK. Semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang dimiliki anggota 

komunitas OMK, maka semakin tinggi pula tingkat psychological well-

being yang ia miliki, demikian sebaliknya. Hal ini didukung oleh kondisi 

sebagian besar anggota komunitas OMK yang berada pada kategori 
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dukungan sosial dan psychological well-being yang sama-sama berkategori 

tinggi (45,97%). 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses penelitian yang telah 

berjalan, peneliti memiliki sejumlah saran yang dapat diberikan kepada 

beberapa pihak sebagai berikut: 

a. Bagi anggota komunitas OMK 

Melihat adanya hubungan antara dukungan sosial terhadap 

psychological well-being anggota OMK, maka setiap anggota dapat 

lebih peka terhadap sesama anggota yang memiliki permasalahan, 

serta proaktif dalam memberikan dukungan. Anggota yang memiliki 

permasalahan pun juga dapat proaktif dalam mencari dukungan dari 

orang sekitar, apabila dalam aktivitas sehari-hari terdapat 

permasalahan yang dirasa tidak mampu dikerjakan seorang diri. 

b. Bagi keluarga dan pembina anggota komunitas OMK 

Keluarga dan pembina OMK juga dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan psychological well-being para anggota OMK, yakni 

dengan memberikan edukasi bagi anggota OMK terkait dengan 

pentingnya mencari dukungan di kala terdapat permasalahan, serta 

pentingnya memberikan dukungan kepada anggota lainnya yang 

mendapatkan masalah. Keluarga sebagai lingkungan terdekat anggota 

OMK juga dapat memotivasi dan memfasilitasi anak di komunitas 

OMK dalam pelayanan umat dan gereja.  
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c. Bagi gereja 

Gereja sebagai lingkungan tempat komunitas OMK beraktivitas dan 

memberikan pelayanan dapat berkontribusi dalam peningkatan 

psychological well-being anggota OMK, yakni dengan lebih aktif 

dalam memfasilitasi para pembina OMK dalam memberikan edukasi 

terkait pentingnya peran dukungan sosial dalam kehidupan sehari-hari 

anggota OMK, misalkan pengadaan acara khusus yang dapat 

menghimpun anggota-anggota OMK dan tempat untuk 

melangsungkan proses pembinaan anggota OMK. 

d. Bagi penelitian berikutnya 

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa, disarankan 

untuk lebih proaktif dalam membagikan angket penelitian dan mencari 

data, serta tidak hanya sekedar menitipkan dan menggunakan google 

form, sehingga data yang diperoleh lebih optimal dan memungkinkan 

peneliti dalam mengatasi permasalahan informan yang mungkin 

kurang memahami maksud kuesioner penelitian ini. Selain itu, 

penelitian ini sebaiknya juga tidak menggunakan try-out terpakai, dan 

dapat memanfaatkan data yang didapat dari kuesioner untuk uji 

statistika tambahan, misalkan uji perbedaan tingkat psychological 

well-being dan dukungan sosial berdasarkan jenis kelamin.  
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